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ABSTRACT

Maisy Murni (2015): “Upgrading Summing Numbers Through Media Board
Blades For Mentally Retarded Children Light weight
Class DIII/Cin SLB Limas Padang (Single Subject
Research Class DIII/Cin SLB Limas Padang. Skripsi :
PLB FIP Universitas Negeri Padang”.

This research is motivated by the problems that appear in the field that is a
mild mental retardation child class DIII/C in SLB Limas Padang who have
difficulty in doing the sum of numbers that the result is less than 20. Under these
conditions, this study aims to demonstrate the use of media in the slats board
increase ability summation of numbers that the result is less than 20 for mild
mental retardation child class DIII/C in SLB Limas Padang.

This study uses the Single Subject Research approach with ABA design.
Subjects were mild mental retardation child class DIl / C. Baseline conditions
(A1) is the ability of a child early in the sum of numbers that the result is less than
20 before being given treatment, intervention condition (B) is a condition in
which a child is given the treatment by the media board slats, while the baseline
condition (A2) is not given the ability of the child after treatment again. Target
behaviors in this study is the child able to work on the problems that result is the
sum of numbers less than 20, as measured by percentage. Techniques of data
analysis in this study is the use of visual analysis chart.

The results of this study indicate that the media board slats can increase the
ability of the sum of numbers that the result is less than 20 for mild mental
retardation children. The length of the baseline conditions (Al) 7 times,
intervention condition (B) 14 times, and the baseline condition (A2) 6 times.
Directions trend data on baseline conditions (A1) ability summation of numbers
that the results were less than 20 children declined, the intervention condition (B)
is increased, and the baseline condition (A2) increases. Level changes in condition
B/ Al + 40%, and B / A2 + 50% means that the percentage of children's ability to
increase the sum. Based on these results we can conclude that the lath boards
media can improve the result is the sum of the number of children less than 20
mild mental retardation class DIIl / C in SLB Limas Padang. It is advisable for
teachers to use the media board slats in addition to improving the ability of the
child.



ABSTRAK

Maisy Murni (2015): “Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan
Melalui Media Papan Bilah Bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas DIII/C di SLB Limas Padang (Single
Subject Research Kelas DIII/C di SLB Limas Padang.
Skripsi : PLB FIP Universitas Negeri Padang”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang nampak dilapangan
yaitu seorang anak tunagrahita ringan kelas DI1II/C di SLB Limas Padang yang
mengalami kesulitan dalam melakukan penjumlahan bilangan yang hasilnya
kurang dari 20. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan penggunaan media papan bilah dalam meningkatkan kemampuan
penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang dari 20 untuk anak tunagrahita ringan
kelas DIII/C di SLB Limas Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research dengan
disain A-B-A. Kondisi baseline (Al) yaitu kemampuan awal anak dalam
penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang dari 20 sebelum diberikan perlakuan,
kondisi intervensi (B) yaitu kondisi dimana anak diberikan perlakuan dengan
media papan bilah, sedangkan kondisi baseline (A2) yaitu kemampuan anak
setelah tidak diberikan perlakuan lagi. Target behavior dalam penelitian ini
adalah anak mampu dalam mengerjakan soal penjumlahan bilangan yang hasilnya
kurang dari 20 yang diukur dengan persentase. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis visual grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media papan bilah dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang dari 20
bagi anak tunagrahita ringan. Panjang kondisi baseline (Al) sebanyak 7 Kali,
kondisi intervensi (B) sebanyak 14 kali, dan kondisi baseline (A2) sebanyak 6
kali. Arah kecenderungan data pada kondisi baseline (Al) kemampuan
penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang dari 20 anak menurun, kondisi
intervensi (B) meningkat, dan kondisi baseline (A2) meningkat. Analisis dalam
kondisi level perubahan kemampuan penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang
dari 20 pada kondisi baseline (Al) menurun (-5%), kondisi intervensi (B)
meningkat (+50%), dan kondisi baseline (A2) meningkat (+10%). Pada analisis
antar kondisi dengan jumlah variabel yang dianalisis satu variabel vyaitu
kemampuan penjumlahan bilangan yang hasilnya kurang dari 20, dengan level
perubahan pada kondisi B/Al1 +40%, dan B/A2 +50% artinya bahwa persentase
kemampuan anak dalam penjumlahan meningkat. Persentase overlape pada
kondisi baseline (Al) dengan kondisi intervensi sebesar 0% ,dan pada kondisi
baselinesetelah tidak lagi diberikan intervensi (A2) dengan kondisi intervensi
sebesar 0%. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis diterima, berarti media
papan bilah dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan yang hasilnya
kurang dari 20 bagi anak tunagrahita ringan kelas DIII/C di SLB Limas Padang.
Disarankan bagi guru untuk menggunakan media papan bilah dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan untuk anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka upaya pendidikan perlu
dilaksanakan dalam tiga pokok kegiatan yaitu, membimbing, mengajar dan
melatih.

Melalui pendidikan anak bisa berkembang dengan lebih baik dan
lebih optimal. Varitas progresivitas perkembangan anak sangat individual.
Setiap individu berkembang sesuai dengan irama perkembangannya.
Pendidikan yang diberikanpun sesuai dengan kebutuhan perkembangan

anak.

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, social, dan memiliki potensi kecerdasan
dan bakat istimewa. Anak tunagrahita merupakan salah satu peserta didik

yang memperoleh pendidikan.



Khusus dikarenakan anak tunagrahita memiliki kemampuan
intelektual yang terbatas, mengakibatkan mereka mengalami berbagai
hambatan dalam perkembangan social emosi kepribadian dalam

menjalankan aktifitas kehidupan sehari-hari.

Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada
di bawah rata-rata yaitu berkisar antara 70-30. Di samping itu mereka
mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Mereka mengalami keterlambatan dalam segala bidang dan itu sifatnya
permanen, rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan
dengan akademik. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang

abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit.

Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki
kecerdasan dibawah rata-rata berkisar antara 50-70, yang mana mereka
mampu didik. Secara fisik anak tunagrahita ringan umumnya tidak jauh
berbeda dengan anak normal biasanya. Anak tunagrahita ringan
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran

akademik.

Matematika suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk kita
ketahui. Karena matematika erat hubunganya dengan kehidupan sehari-
hari. Hampir dalam setiap aktivitas sehari-hari tanpa disadari atau tidak
kita pasti menggunakan matematika. Mulai dari bangun tidur hingga

menjelang tidur lagi. Oleh karena itu, Matematika menjadi salah satu



pelajaran terpenting yang harus dikuasai oleh setiap anak. Terutama anak
harus menguasai dasar matematika yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

Dalam kurikulum Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Ringan
(SLB-C), salah satu materi pembelajaran matematika yang wajib di
berikan pada siswa tunagrahita yaitu pembelajaran berhitung. Penjumlahan
merupakan kegiatan berhitung yang mendasar sehingga menjadi landasan
untuk mempelajari operasi-operasi hitung yang lebih tinggi, seperti
pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta operasi-operasi yang
lainnya. Ini berarti bahwa dengan memahami penjumlahan, siswa akan
mudah mempelajari operasi hitung lainnya. Oleh karena itu penjumlahan

merupakan operasi hitung dasar yang pertama kali di ajarkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB
Limas Padang pada tanggal 7 Agustus 2014. Di kelas DIII/C terdapat dua
orang anak tunagrahita ringan. Salah satu dari dua tunagrahita tadi peneliti
menemukan yaitu anak mengalami hambatan dalam kemampuan berhitung
terutama dalam penjumlahan. Anak tersebut berinisial X yang sekarang
baru duduk di kelas DIII/C.Pada saat belajar matematika yaitu
penjumlahan anak menggunakan jari, baik saat mengerjakan soal di papan
tulis maupun soal latihan di buku. Contoh soal yang di berikan seperti 6 +
5 =, anak menghitung jari tangannya 6 lalu melanjutkan menghitung
sampai hasilnya 14, anak tidak mempedulikan bahwa angka

penambahannya adalah 5, tetapi anak menghitung sesuka hatinya sampai



anak merasa jawabannya adalah 14. Pada saat anak menjumlahkan, anak
merasa kebingungan dalam menjawab soal di karenakan jari tangannya
tidak cukup sebanyak soal.Anak belum mampu melakukan penjumlahan
yang hasilnya 20 kebawah, padahal seharusnya pada kurikulum SDLB
Tunagrahita Ringan kelas 11l Semester I, sudah masuk kepada standar
kompetensi yaitu melakukan perhitungan bilangan sampai 50 dan
kompetensi dasar yaitu melakukan penjumlahan sampai 50.

Sebelumnya peneliti menanyakan kepada anak mengenai tanda-
tanda dalam matematika seperti ( +, -, X, :, = ) dan anak mengetahuinya,
kemudian peneliti bertanya mengenai angka kepada anak yaitu angka 1, 2,
3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, anak pun
mengetahuinya. Ketika peneliti mengacak angka dan menyuruh anak
menyebutkannya, anak bisa. Kemudian ketika peneliti menyuruh anak
untuk mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar (1-20), anak
mampu melakukannya, dan ketika peneliti menyuruh anak kembali
mengurutkan angka dari yang besar ke yang kecil (20-1), anak mampu
melakukannya.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru kelas, menurut
keterangan guru kelas tersebut ada anak yang berinisial X memang
mengalami  permasalahan dalam menjumlahkan. Guru tersebut
menjelaskan bahwa X selalu mendapatkan nilai terendah di dalam belajar
matematika, terutama dalam belajar penjumlahan, menurut pendapat

gurunya X mempunyai cara tersendiri dalam menjawab soal penjumlahan,



dan cara menjumlahkan tersebut tidaklah tepat, hal tersebut yang membuat
jawabannya sering salah. Menurut keterangan gurunya tentang media yang
di pakai yaitu dulunya anak menggunakan media batu, karena gurunya
beranggapan bahwa media batu sangatlah tepat untuk di gunakan dalam
menjawab soal penjumlahan terutama bagi anak tunagrahita ringan apalagi
soal penjumlahan kesamping. Tetapi dalam proses belajar di kelas media
batu tersebut tidak di gunakan untuk menjumlahkan melainkan digunakan
untuk bermain, anak malah sibuk bermain dan mengganggu temannya
dengan cara melempari temannya dengan batu tersebut, sehingga sangat
mengganggu proses belajar mengajar, lalu guru tidak mau lagi
menggunakan media tersebut. Dan saat ini anak hanya menggunakan jari
tangannya dalam melakukan penjumlahan. Sehingga di dalam belajar
penjumlahan anak sering merasa bosan.

Berdasarkan asesmen pertama yang penulis lakukan pada tanggal 9
Agustus 2014 tentang operasi penjumlahan, tes pertama siswa diberikan
10 soal tentang penjumlahan kesamping yang hasilnya 10 ke bawah, dari
hasil yang didapat anak bisa mengerjakan 7 buah soal dengan jawaban
yang benar dan 3 buah soal lagi dengan jawaban salah.

Pada pertemuan yang ke dua penulis memberikan kembali kepada
anak 10 soal tentang penjumlahan kesamping yang hasilnya 20 ke bawah,
dari hasil yang didapatkan, anak tidak mampu menjawab soal tersebut
dengan benar, semua soal dijawab salah. Hari berikutnya peneliti

memberikan kembali 10 soal penjumlahan kesamping yang hasilnya 20 ke



bawah. Dari hasil yang didapatkan anak tidak mampu lagi menjawab soal
dengan benar. Berikutnya, peneliti memberikan kembali 10 soal
penjumlahan kesamping yang hasilnya 20 ke bawah kepada anak, tidak
satupun jawaban anak yang benar. Dan pertemuan berikutnya peneliti
kembali memberikan 10 soal penjumlahan kesamping yang hasilnya 20
kebawah, dengan hasil sama seperti hari sebelumnya yaitu anak tidak
mampu menjawab satupun soal dengan benar . Semua soal yang dijawab
anak salah.

Dari 10 soal penjumlahan deret kesamping yang telah diberikan
kepada anak tunagrahita ringan yaitu soal yang hasilnya 10 kebawah anak
mampu menjawab 7 jawaban yang benar dan 3 jawaban yang salah.
Sedangkan 10 soal yang di berikan kepada anak yang hasilnya 20 ke
bawah tidak satupun jawaban anak yang benar, semua soal yang di jawab
anak salah. Dalam pengerjaan soal penjumlahan yang diberikan anak
hanya menggunakan jari tangan.

Berdasarkan asesmen dan hasil tes tersebut dapat dikatakan bahwa
anak mengalami kesulitan dalam proses penjumlahan, Oleh karenanya
peneliti ingin meningkatkan kemampuan penjumlahan deret kesamping
yang hasilnya dibawah 20 sesuai dengan kurikulum SDLB C dengan
standar kompetensi melakukan perhitungan sampai 50, dan kompetensi
dasar melakukan penjumlahan sampai 50. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk menggunakan media papan bilah dalam operasi hitung penjumlahan.

Dengan menggunakan media papan bilah diharapkan anak mampu



melakukan penjumlahan dan anak bisa mendapatkan nilai matematika
yang lebih baik lagi. Elizaberh G. Hainstock dalam Ardhi Wijaya (2013-
119) menjelaskan bahwa “papan bilah penjumlahan” dapat membantu
untuk menentukan cara yang sistematis untuk mempelajari penjumlahan.
Lebih lanjut menurut Elizabeth G. Hainstock dalam Ardhi Wijaya (2013-
119) media papan bilah adalah teknik penjumlahan terdiri dari selembar
papan atau dapat menggunakan kertas karton. Papan terbagi-bagi dalam
bidang-bidang persegi kemudian bilah atau kepingan angka juga di

potong-potong dari papan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan
Bilangan Melalui Media Papan Bilah Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Kelas DIN1/Cdi SLB LIMAS Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapat di identifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Anak masih menggunakan jari tangan dalam berhitung atau
menjumlahkan.

2. Anak mempunyai cara tersendiri dalam menjawab soal yang
mengakibatkan jawabannya sering salah.

3. Anak sering bosan dalam belajar matematika.

4. Anak selalu mendapatkan nilai terendah di dalam belajar

matematika



5. Anak masih sering salah dalam mengerjakan penjumlahan bilangan
yang hasilnya 20 ke bawah.
6. Kurang menariknya media pembelajaran matematika di sekolah
tersebut.
7. Media papan bilah inibelum digunakan oleh guru dalam
pembelajaran.
C. PembatasanMasalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti membatasi permasalahan pada “Meningkatkan Kemampuan
Penjumlahan Bilangan ke samping yang hasilnya 20 ke bawah Melalui
Media Papan Bilah Bagi Anak Tunagrahita Ringan di kelas D 111/C SLB
LIMAS Padang”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah media Papan Bilah dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan yang hasilnya 20 ke bawah bagi
anak tunagrahita ringan D I11/C di SLB LIMAS Padang”?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikankan di atas
maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan
apakah kemampuan penjumlahan bilangan yang hasilnya 20 ke bawah
bagi anak tunagrahita ringan dapat ditingkatkan melalui media papan bilah

ini.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan memberi
manfaat bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
tentang karakteristik anak tunagrahita serta wawasan tentang upaya
dalam meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan yang
hasilnya sampai 20 melalui berbagai media.

2. Bagi guru

Sebagai alternatif bagi guru untuk memilih media yang yang
menarik bagi anak dalam pembelajaran matematika. Sehingga
dengan adanya media yang menarik dari guru anak tidak akan
bosan dan takut dalam belajar matematika.

3. Praktis dan teoritis bagi siswa, memudahkan cara penjumlahan
untuk siswa ATG dalam penjumlahan yang hasilnya 20 ke bawah
berdasarkan kemampuan intelegensi siswa.

4. Bagi pembaca, dapat sebagai acuan untuk mengembangkan
pengetahuan lain dalam pemilihan media-media pembelajaran yang

lebih kreatif dan menarik.



